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Pada penelitian ini, peneliti ingin membuat dan meneliti sampel kampas rem sepeda 
motor dengan menggunakan bahan komposit yang ramah lingkungan dengan 
menggunakan bahan alami yaitu serat Tanaman Sansevieria dengan variasi butiran 
mesh untuk mengetahui nilai kekerasan, keausan dan koefisien gesek kampas rem 
tersebut. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serat tanaman 
sansevieria, kalsium karbonat, barium sulfat, polyester resin, fiberglass, dan 
Alumunium Silicon (Al-Si) dengan variasi mesh 70,80 dan 100. Kemudian diuji 
kekerasan menggunakan alat Durometer dengan standar ASTM D2240, dan diuji 
gesek dengan beban 16 kg selama 3 jam dengan uji kering, uji basah, dan uji oli, 
serta dihitung keausan dan koefisien geseknya. Dari hasil uji kekerasan nilai 
tertinggi terdapat pada variasi mesh alumunium silicon (Al-Si) mesh 100 dengan 
nilai kekerasan 88,67 HD. Hasil pengujian gesek pada semua kondisi nilai keausan 
terendah terdapat pada variasi alumunium silicon (Al-Si) mesh 100 yaitu pengujian 
kering 11,687 mm3/jam, air 11,006  mm3/jam, oli 14,524 mm3/jam, Dan hasil nilai 
koefisien gesek tertinggi pada variasi mesh 100 yaitu pengujian kering 0,7239, air 
0,7228, dan oli 0,6589. 




In this study, researchers wanted to make and examine samples of motorcycle brake 
linings using environmentally friendly composite materials using natural materials 
namely sansevieria plant fibers with a variety of mesh grains to determine the value 
of hardness, wear and friction coefficient of brake lining. The materials used in this 
study were sansevieria plant fibers, calcium carbonate, barium sulfate, polyester 
resin, fiberglass, and aluminum silicon (Al-Si) with mesh variations of 70.80 and 
100. Then the hardness was tested using a Durometer with ASTM D2240 standard, 
and tested for friction with a load of 16 kg for 3 hours with dry test, wet test, salt 
water test, brake oil test, and oil test, and calculated the wear and coefficient of 
friction. From the results of the hardness test the highest value is found in the 
variation of aluminum silicon (Al-Si) mesh 100 with a hardness value of 88.67 HD. 
The results of friction testing on all conditions of the lowest wear values are in the 
variation of aluminum silicon (Al-Si) mesh 100 which is dry testing 11.687 mm3 / 
hour, water 11.006 mm3 / hour, oil 14.524 mm3 / hour, and the results of the highest 
friction coefficient the namely in the mesh 100 which is dry testing 0.7239, water 
0.7228, and oil 0.6589. 
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1. PENDAHULUAN 
Semakin meningkatnya perkembangan jaman, kebutuhan manusia ikut 
berkembang. Karena perkembangan manusia bertambah maju di bidang 
teknologi juga ikut berkembang untuk menyesuaikan kemajuan, maka dari itu 
perlu dilakukan manajemen dalam proses produksi dengan harapan segala 
kebutuhan manusia dapat terpenuhi. 
Jika diperhatikan kebutuhan manusia tidak bisa lepas dari kendaraan 
bermotor. Maka dari itu kita juga harus dapat memenuhi kebutuhan untuk 
memperbaiki atau memenuhi suatu komponen kendaraan bermotor, salah satu 
komponen kendaraan yang penting dan sering diganti yaitu kampas rem yang 
ada pada sistem pengereman kendaraan bermotor. 
Sistem rem berfungsi untuk memperlambat atau menghentikan 
gerakan dari roda sehingga gerak roda menjadi lambat. Energi kinetik yang 
hilang dari benda yang bergerak ini diubah menjadi panas karena adanya 
gesekan. Jika rem tidak berfungsi dengan baik, maka dipastikan akan berakhir 
dengan kecelakaan. Faktor keamanan dari pengendara adalah hal yang sangat 
penting. Sehingga setiap produsen kendaraan bermotor merancang sistem dan 
menggunakan komponen rem (kampas rem) yang sesuai dengan kemampuan 
kendaraan. Menurut bentuknya ada dua jenis model kampas yaitu kampas rem 
cakram dan tromol. Pada kampas rem cakram, luas kampas tergolong lebih 
kecil dan kampas menempel pada pad yang berbahan keras.  
Kampas rem asbestos adalah kampas rem yang berbahan asbestos 40-
60% resin 12-15%, sisanya karet ban bekas, tembaga dan biasanya untuk 
meningkatkan koefisien gesek persentase metal di tambah (Arif tw, 2012). 
Kampas rem jenis asbestos banyak beredar dengan harga yang murah dan 
menjamin keawetan kampas rem,akan tetapi hasil dari serbuk gesekan yang 
berupa partikel kecil sangat berbahaya bagi kesehatan manusia.  
Asbes dapat mempengaruhi kesehatan bila seratnya terhirup. Sekali 
terhirup serat tersebut akan bertahan di dalam jaringan paru. Terhirup serat 
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asbes merupakan risiko kesehatan yang serius yang dapat menyebabkan 
penyakit mesotelioma, kanker paru dan asbestosis. Asbestos adalah gangguan 
pernafasan yang disebabkan oleh terhirupnya serat asbes. Akumulasi yang 
berkelanjutan dari serat tersebut dapat menyebabkan pembentukan jaringan 
parut pada paru dan sesak nafas.  
Karena untuk memenuhi kebutuhan dan untuk meningkatkan  kualitas 
kampas rem agar aman untuk kesehatan manusia, maka diadakan pemilihan 
bahan untuk mengganti penggunaan bahan berbahaya seperti asbestos dan 
diganti dengan menggunakan bahan yang lebih alami.  
Pemilihan bahan tersebut dipersempit sesuai dengan kegunaannya, 
seperti dengan tujuan meningkatkan kualitas kampas rem yang ramah 
lingkungan serta dengan harga yang lebih terjangkau, maka penelitian ini 
menggunakan bahan alami seperti serat Tanaman Sansevieria yang memiliki 𝜌 
= 0,94 gr/cm³, kemudian ada beberapa pemilihan bahan antara lain fiberglass, 
dan alumunium silicon dengan variasi butiran mesh 70, 80, dan 100.  
Pada bahan ini dipadukan dengan barium sulfat, calcium carbonat, 
polyester, dan katalis sebagai pengikatnya serta melakukan pengujian 
kekerasan ASTM D2240, pengujian foto mikro, pengujian keausan, dan 




Dalam diagram alir penelitian ini akan dijelaskan dalam diagram alir gambar 
1 yang mengilustrasikan langkah-langkah  yang akan dilakukan dalam proses 
penelitian tugas akhir mulai dari mempersiapkan peralatan dan bahan sampai 
pengambilan data, analisa data serta kesimpulan dari percobaan yang telah 
dilakukan. Sehingga dalam penelitian akan mudah mengetahui langkah-langkah 
yang akan diambil dalam penelitian. 
Adapun rancangan penelitian diterangkan dalam diagram alir tersebut 



























Gambar 1 Skema Diagram Alir Penelitian 
Sintering Suhu 1800C Waktu ± 15 menit 
Pengujian Gesek Beban 16 
Kg Selama 3 Jam 
Pengujian 
Kekerasan 
Durometer Shore D 
Spesimen 
Kompaksi beban tekan 4,5 ton ± Suhu 1200C 
Mesh 70 Mesh 100 Mesh 80 
Penyaringan Serbuk 
Alumunium Silikon 
Studi Pustaka  



















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengujian Kekerasan Durometer Shore D 
Tabel 1 Hasil Pengujian Kekerasan Setelah di Oven 
 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Kekerasan Kampas Rem Setelah di Oven 
 Dari seluruh pengujian didapatkan nilai kekerasan tertinggi pada 
variasi kampas Al-Si mesh 100 sebesar 88,67. Dari hasil ini dikarenakan 
butiran alumunium (Al-Si) lebih kecil maka pengikat pada pencampuran 
bahan menjadi lebih padat dan keras, selain itu pencampuran bahan, 
tekanan pada saat proses kompaksi, dan lamanya waktu kompaksi bisa 






























Histogram Perbandingan Nilai Kekerasan 
Durometer
mesh 70 mesh 80 mesh 100 kampas pasaran
Jenis Kampas Nilai Kekerasan (HD) 
Alumunium Mesh 70 84,00 
Alumunium Mesh 80 86,33 
Alumunium Mesh 100 88,67 
Kampas Rem di Pasaran 87,67 
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3.2 Hasil Perhitungan Keausan Kampas Rem Semua Kondisi 
Kondisi 
Keausan Rata-Rata (mm3/jam) 










Kering 16,226 12,254 11,687 11,914 
Air 15,885 12,141 11,006 11,574 
Oli 17,928 16,680 14,524 15,658 
   Tabel 2. Hasil Perhitungan Keausan Pada Semua Kondisi 
 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Keausan Kampas Rem Pada 
Semua Kondisi 
   Dapat diketahui bahwa kampas rem dengan variasi alumunium (Al-
Si) mesh 100 memiliki keausan yang paling rendah dibandingkan dengan 
kampas rem pasaran, disebabkan karena kampas variasi alumunium 
mesh 100 memiliki ukuran butiran alumunium yang lebih kecil sehingga 















Histogram Keausan Kampas Rem Pada Semua 
Kondisi Pengujian
mesh 70 mesh 80 mesh 100 Kampas pasaran x
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3.3 Pengujian Koefisien Gesek Semua Kondisi 
Hasil Perhitungan Koefisien Gesek Semua Kondisi 
    Tabel 3. Hasil Perhitungan Daya Rata-Rata 
   
 
  Gambar 4. Grafik Perbandingan Koefisien Gesek 
   Pada semua kondisi pengujian koefisien gesek variasi alumunium 
(Al-Si) mesh 100 lebih besar dibandingkan kampas rem pasaran, 
dikarenakan ukuran butiran yang kecil maka dapat meningkatkan nilai 
koefisien gesek dan semakin besar nilai torsi maka nilai koefisiennya 

























Histogram Perbandingan Koefisien Gesek Pada Semua Kondisi 
Pengujian
mesh 70 mesh 80 mesh 100 Kampas pasaran x
Kondisi 
Perbandingan Koefisien Gesek 







Kampas Rem  
di Pasaran 
Kering 0,6896 0,6965 0,7239 0,7015 
Air 0,6588 0,7040 0,7228 0,7079 
Oli 0,6146 0,6286 0,6589 0,6376 
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    Hasil Perhitungan Kecepatan Sudut Rata-Rata 
  Tabel 4. Hasil Perhitungan Kecepatan Sudut Rata-Rata 
 
 
 Gambar 5. Grafik Perbandingan Kecepatan Sudut Pada  Semua Jenis 
Kampas Rem Pada Semua Kondisi 
 Dari hasil data diatas nilai kecepatan yang didapatkan, nilai 
tersebut akan berpengaruh pada nilai torsi, apabila semakin kecil nilai 





















Histogram Perbandingan Kecepatan Sudut Pada 
Semua Kondisi Pengujian
mesh 70 mesh 80 mesh 100 Kampas pasaran x
Kondisi 
Kecepatan Sudut Rata-Rata (rad/s) 









Kering 37,60 38,22 38,92 38,63 
Air 37,24 37,65 37,94 37,70 
Oli 38,72 38,76 38,99 38,88 
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 Hasil Perhitungan Torsi Rata-Rata 










 Gambar  6. Grafik Perbandingan Torsi Semua Jenis Kampas Rem Pada 
Pengaruh Pengujian Semua Kondisi 
    Hasil data yang diperoleh torsi dengan nilai tertinggi pada 
pengujian kondisi pengujian kering. Hasil ini akan mempengaruhi hasil 





















Histogram Perbandingan Torsi Pada Semua Kondisi
mesh 70 mesh 80 mesh 100 Kampas pasaran x
Kondisi 
Torsi Rata-Rata (N.m) 









Kering 23,79 24,03 24,97 24,20 
Air 22,73 24,29 24,93 24,29 
Oli 21,20 21,69 22,73 21,87 
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Hasil Perhitungan Daya Rata-Rata 
    Tabel 6. Hasil Perhitungan Daya Rata-Rata 
 
 
 Gambar 7. Grafik Perbandingan Daya Pada Semua Kondisi 
   Hasil dari semua variasi mesh dan pengujian di dapat nilai daya 
tertinggi pada pengujian kering. Hasil ini akan berpengaruh terhadap 


















Histogram Perbandingan Daya Pada Semua Kondisi 
Pengujian
mesh 70 mesh 80 mesh 100 Kampas pasaran x
Kondisi 
Daya Rata-Rata 










Kering 893,8 918,4 971,8 934,8 
Air 846,3 902,0 946,0 915,6 
Oli 820,8 889,7 907,2 850,2 
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3.4 Hasil Pengamatan Suhu Akhir Kampas Rem 
Tabel 7. Hasil Pengamatan Suhu Akhir Kampas Rem 
 
 
Gambar 8. Grafik Pengamatan Suhu Akhir Semua Variasi Kampas Rem 
Pada Semua Kondisi 
  Pada kampas rem pasaran didapatkan suhu akhir yang tinggi 
dikarenakan komposisi logam besi yang banyak, sedangkan untuk 
kampas rem variasi alumunium (Al-Si) mesh 100 memiliki suhu yang 
rendah disebabkan karena ukuran besar butiran alumunium (Al-Si) dapat 
















Histogram Perbandingan Suhu Pada Semua Kondisi
mesh 70 mesh 80 mesh 100 Kampas pasaran x
Kondisi 
Suhu Rata-Rata (℃) 









Kering 109 108 104 112 
Air 40 38 34 42 
Oli 46 45 43 49 
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alumunium (Al-Si) maka suhu kampas semakin rendah, karena lebih 
mudah menyerap panas dan cepat dalam melepaskan panas. 
3.5 Hasil Foto Mikro sebelum uji gesek 
a. Foto Mikro Kampas Rem Mesh 70 
       
Gambar 9. Foto Mikro Kampas Rem Mesh 70 (Pembesaran 100x) 
b. Foto Mikro Kampas Rem Mesh 80 
           




















c. Foto Mikro Kampas Rem Mesh 100 
   
Gambar 11. Foto Mikro Kampas Rem Mesh 100 (Pembesaran 100x) 
  Dari pengujian struktur mikro diatas menunjukkan bagian-bagian yang 
menyusun kampas yaitu alumunium (Al-Si) dengan ukuran mesh tertentu, 
Fiberglass, serat Tanaman Sansevieria, dan resin polyester. Dalam hal ini resin 
polyester telah tercampur merata mengikat alumunium (Al-Si), dan fiberglass. 
3.6 Hasil Foto Mikro setelah uji gesek 
a. Foto Mikro Kampas Mesh 70 Setelah Uji Gesek 
   














b. Foto Mikro Kampas Mesh 80 Setelah Uji Gesek 
  
Gambar 13. Foto Mikro Mesh 80 Sesudah Uji Gesek (Pembesaran 100x) 
c. Foto Mikro Kampas Mesh 100 Setelah Uji Gesek 
    
Gambar 14. Foto Mikro Mesh 100 Sesudah Uji Gesek (Pembesaran 100x) 
 
  Dari pengujian struktur sebelum pengujian gesek beberapa bagian penyusun 
kampas mulai dari almunium (Al-Si), karbon, fiberglass, dan pengikat polyester 
yang saling mengikat rata antar partikel dan setelah itu dilakukan pengujian gesek 
selama 3 jam pada permukaan kampas dan terjadi adanya kegagalan bonding 







fenomena lepasnya ikatan antar partikel yang disebabkan polyester dengan 
alumunium (Al-Si) tidak menyatu dengan baik, sedangkan kegagalan bonding 





Kesimpulan yang dapat diambil dari laporan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Hasil pengujian kekerasan kampas rem dengan menggunkan alat uji 
Durometer Shore D menunjukkan bahwa kampas rem dengan variasi 
alumunium (Al-Si) mesh 100 memiliki kekerasan yang tinggi 
melebihi kampas rem pasaran. Dimana nilai kekerasan rata-rata 
kampas rem variasi alumunium (Al-Si) mesh 100 sebesar 88,67 HD 
sedangkan kampas rem pasaran Sebesar 87,67 HD, jadi dari hasil 
dapat dideskripsikan bahwa semakin kecil serbuk alumunium (Al-Si) 
dapat meningkatkan nilai kekerasan kampas rem dikarenakan ikatan 
antar material lebih kuat. 
b. Dari hasil pengujian keausan kampas menunjukkan bahwa variasi 
kampas mesh 100 memiliki nilai keausan paling rendah dari semua 
pengujian dari pengujian kering dengan nilai 11,687 mm3/jam, 
kondisi pengujian air 11,006 mm3/jam, kondisi pengujian oli 14,524 
mm3/jam. Dapat diketahui bahwa kampas rem dengan variasi 
alumunium (Al-Si) mesh 100 memiliki keausan yang paling rendah 
dibandingkan dengan kampas rem pasaran, disebabkan karena 
kampas variasi alumunium (Al-Si) mesh 100 memiliki ukuran butiran 
alumunium yang lebih kecil sehingga ikatan antar partikel lebih kuat 
dan lebih padat. Jadi dapat didiskripsikan bahwa variasi besar serbuk 
alumunium (Al-Si) dapat memperlambat laju keausan kampas rem. 
c. Hasil pengujian gesek menunjukkan nilai koefisien gesek dengan nilai 
tertinggi pada semua kondisi yaitu variasi alumunium (Al-Si) mesh 
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100 dengan nilai pengujian kering sebesar 0.7239, kondisi air dengan 
nilai sebesar 0.7228, pengujian oli dengan nilai sebesar 0.6589, dan 
kampas pasaran dengan nilai tertinggi semua pengujian 0.7015 pada 
pengujian kering. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa 
semakin kecil ukuran butiran pada alumunium (Al-Si) maka akan 
meningkatkan nilai koefisien gesek dari kondisi kering, air, oli, dan 
semakin besar nilai torsi maka akan semakin besar nilai koefisien 
geseknya. Hal ini berpengaruh pada hasil pengereman, jika koefisien 
gesek semakin besar maka pengereman lebih cepat. 
4.2 Saran 
Hasil dari penelitian ini, penulis mempunyai beberapa saran untuk dilakukan 
pada penelitian selanjutnya dalam proses pengembangan dalam pembuatan 
kampas rem yaitu : 
a. Sebelum melakukan proses pembuatan kampas persiapkan semua 
bahan dengan benar-benar sesuai perhitungan yang matang. 
b. Ketika waktu melakukan pencampuran bahan-bahan lakukan dengan 
sebaik mungkin karena akan mempengaruhi hasil kampas rem. 
c. Menentukan variasi komposisi yang baik, karena berpengaruh 
terhadap tingkat keausan dan nilai kekerasan. 
d. Proses pengujian perlu dilakukan dengan standar-standar yang lain 
sehingga di dapatkan data yang optimal. 
e. Pada Proses Sintering, perhatikan pemberian panas ke kampas rem 
dan perhitungkan waktu pemanasannya. Karena pada proses ini 
berdampak pada tingkat kekerasan kampas rem. 
f.  Pada koefisien gesek kampas rem tergantung dari campuran matrik 
dengan logamnya dan pada penelitian ini campuran pada bahan lebih 
menyeluruh. 
g. Koefisien gesek kampas rem tergantung pada kontribusi harga dari 
komponen – komponen partikel komposit tersebut, sehigga yang 
terukur adalah koefisien gesek kampas rem secara keseluruhan. Serta 
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untuk kontribusi koefisien gesek pada komponen – komponennya 
perlu adanya penelitian lebih lanjut. 
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